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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
Metodologi digunakan untuk mengarahkan dan mempermudah proses 
analisis dalam mencari solusi dalam memecahkan masalah, merancang 
manajemen penelitian secara baik serta untuk menentukan kualitas dari suatu 
penelitian. Berikut merupakan susunan metodologi penelitian yang digunakan: 
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3.1 Studi Pendahuluan 
 Studi pendahuluan dilakukan melalui observasi terhadap objek penelitian. 
Observasi dilakukan di Uncle Jim’s Barber Shop di Jalan Meranti Pekanbaru, 
pada tempat observasi ditemukan bahwa banyak pelanggan yang melakukan hair 
cut dan merasa nyaman apabila melakukan haircut di barbershop. Studi 
pendahuluan ini diharapakan dapat memberikan informasi mengenai 
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini. Dalam hal ini penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Studi Lapangan 
Studi lapangan yang dimaksudkan ialah untuk mengamati kegiatan-
kegiatan yang berlangsung di Uncle Jim’s Barbershop. 
2. Wawancara 
Melakukan wawancara dengan pemilik Uncle Jim’s Barbershop mengenai 
bisnisnya, apakah ada masalah atau tidak selama bisnis ini berjalan. 
 
3.2 Studi Literatur 
Studi literatur yang dilakukan pada penelitian ini adalah mempelajari teori-
teori yang berkaitan dengan permasalahan yang ada, serta penelitian-penelitian 
sebelumnya yang membahas tentang analisis kelayakan bisnis. Namun yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah analisis kelayakan pada aspek pemasaran, 
aspek teknis dan teknologi, aspek hukum, aspek manajemen sumber daya manusia 
dan aspek keuangan.  
 
3.3 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan survei dan wawancara yang telah dilakukan serta didukung 
oleh teori dan konsep, Untuk mengetahui kelayakan bisnis Uncle Jim’s 
Barbershop sehingga dapat menilai prospek usaha sebuah bisnis dan juga provit 
dari jalannya usaha tersebut.  
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3.4 Perumusan Masalah 
Tujuan dari perumusan masalah ini untuk memperjelas tentang masalah 
yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini. Agar memudahkan dalam 
menentukan konsep-konsep teoritis yang telah ditelaah dan memilih metode 
penguji data yang tepat. Dari identifikasi masalah maka didapatlah permasalahan 
yaitu apakah bisnis Uncle Jim’s Barbershop layak untuk dijalankan.  
 
3.5 Menetapkan Tujuan Penelitian 
Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan sebuah penelitian agar 
penelitian tersebut sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui apakah bisnis Uncle Jim’s Barbershop tersebut layak 
untuk dilakukan pengembangan berdasarkan analisa aspek pemasaran, aspek 
teknis dan teknologi, aspek hukum, aspek manajemen sumber daya manusia dan 
aspek keuangan. 
 
3.6 Pengumpulan Data 
Untuk menghasilkan penelitian yang ilmiah dan bisa dipertanggung 
jawabkan, pengumpulan data merupakan hal yang sangat signifikan. Oleh karena 
itu data yang dikumpulkan haruslah data yang benar dan bukan rekayasa. 
Pengumpulan data ini sangat penting, karena data yang akurat akan menghasilkan 
analisa dan kesimpulan yang akurat pula. Sebaliknya jika data yang digunakan 
tidak akurat maka akan menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. 
Adapun data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu: 
 
3.6.1 Data Primer 
Data primer merupakan sumber data  penelitian yang diperoleh langsung 
dari objek penelitian tanpa perantara. Data primer merupakan data yang diperoleh 
secara langsung melalui wawancara kepada pemilik Uncle Jim’s Barbershop. 
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3.6.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung atau melalui perantara. Pada penelitian ini yang menjadi data 
sekunder ialah data profil Barbershop, pendapatan dari barbershop serta daftar 
harga apabila melakukan haircut dan perawatan rambut yang lainnya di Uncle 
Jim’s Barbershop. 
 
3.7 Pengolahan Data 
Beberapa langkah yang dilakukan dalam proses pengolahan data untuk 
melakukan studi kelayakan bisnis dari Uncle Jim’s Barbershop meliputi beberapa 
aspek diantaranya: 
 
3.7.1 Aspek Pemasaran 
Dalam menganalisis aspek pemasaran tahapan yang dilakukan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menetapkan pasar sasaran dari Barbershop, yaitu para pemuda. 
2. Analisa SWOT digunakan untuk menentukan strategi pemasaran untuk 
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan kesempatan yang dimiliki oleh 
Uncle Jim’s Barbershop 
3. Uncle Jim’s Barbershop juga membuat media sosial yaitu instagram dengan 
username @unclejims.barbershop, dimana media sosial ini difungsikan untuk 
melakukan promosi. 
 
3.7.2 Aspek Finansial 
Perhitungan aspek keuangan menyangkut aliran masuk dan keluar dari 
seluruh pendapatan (proyeksi rugi laba), biaya-biaya, maupun pajak yang 
akhirnya merupakan pokok pengambilan keputusan layak atau tidaknya 
pengembangan usaha ini. Beberapa perhitungan yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Perkiraan Perhitungan Pendapatan 
Perhitungan perkiraan pendapatan diperoleh dari target pendapatan harian 
yang ditetapkan oleh pemilik usaha. 
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2. Perhitungan Biaya Operasional 
Pada perhitungan biaya operasional ini meliputi segala kegiatan yang 
dilakukan di Uncle Jim’s Barbershop. 
3. Aliran Kas (Cash Flow) 
Data tentang uang masuk dan uang keluar dari suatu kegiatan hanya 
merupakan suatu catatan pembukuan, baik pada buku harian, buku besar, 
maupun laporan pemasukan dan pengeluaran. Selanjutnya jika data tentang 
uang masuk dan uang keluar tersebut dihitung untuk setiap periode waktu 
tertentu disebut dengan cash flow. Periode waktu cash flow ditetapkan dalam 
berbagai satuan interval waktu, mulai dari satuan hari, minggu, bulan, tri 
wulan, maupun tahun, tergantung terhadap agresi data yang diperlukan. 
4. Net Present Value (NPV) 
NPV merupakan formula untuk menghitung nilai bersih pada waktu sekarang. 
Formula ini digunakan berdasarkan selisih antara investasi dengan PV kas 
bersih.  
5. Internal Rate of Return (IRR) 
IRR merupakan formula untuk menunjukkan berapa % pengembalian 
investasi tiap tahunnya. 
6. Payback Periode (PP) 
PP merupakan formula untuk mengetahui berapa lama waktu pengembalian 
modal. Bila waktu pengembalian modal lebih kecil dari pada waktu umur 
ekonomis, maka investasi tidak layak. 
 
3.8 Analisa  
Berdasarkan data yang telah diolah, langkah berikutnya adalah membahas 
hasil dan menganalisa secara mendalam mengenai masalah yang muncul. Analisa 
ini akan membahas mengenai aspek-aspek yang telah ditinjau sehingga terlihat 
jelas hasil dari pengolahan data yaitu pemenuhan syarat kelayakan tiap aspek yang 
diteliti. Analisa teknis mencakup peralatan yang digunakan pada tempat usaha. 
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3.9 Penutup 
Dari hasil pengolahan dan analisis data dapat ditarik suatu kesimpulan dan 
saran dari penelitian yang dilakukan. Selain itu saran yang diberikan agar dapat 
kedepannya masalah tersebut dapat dihindari serta sebagai masukan kepada pihak 
tempat usaha. 
